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abstrak—Tindak tutur direktif adalah sebuah pertuturan yang mempunyai dampak 

berupa sebuah tindakan yang harus dilakukan mitra tutur. Tindak tutur direktif dapat ter-

bentuk ketika orang yang berbicara berusaha supaya mitra tuturnya melaksanakan suatu 

tindakan atau mengulangi tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan bentuk tindak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Ber-

dasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan terhadap tindak tutur direktif  pada akun 

twitter Boy Candra, ditemukan beberapa bentuk  tindak tutur direktif merekomendasikan 

dengan kategori kata penanda berupa kata kerja, kata penegas, kata keterangan, dan kata 

kerja bantu, tindak tutur direktif meminta dengan kategori kata penanda berupa kata 

kerja, tindak tutur direktif memesan dengan kategori kata penanda berupa kata benda dan 

kata kerja, tindak tutur direktif menasihati dengan kategori kata penanda berupa kata 

benda dan kata adverbia, dan tindak tutur direktif memerintah dengan kategori kata 

penanda berupa kata kerja.  

Kata kunci—Tindak tutur direktif, Twitter Boy Candra 

 

Abstract—A directive speech act is a speech act that has the effect of an action that must 

be carried out by the speech partner. Directive speech acts can be formed when the person 

speaking tries to get their speech partner to carry out an action or repeat an action. This 

research aims to describe and explain the form of directive speech acts on the Twitter ac-

count Boy Candra. The method used in this research uses a descriptive qualitative ap-

proach. Based on the results of research analysis conducted on directive speech acts on the 

Twitter account Boy Candra, several forms of recommending directive speech acts were 

found in the category of marker words in the form of verbs, affirmative words, adverbs 

and auxiliary verbs, the directive speech act of requesting was in the category of marker 

words. in the form of a verb, the directive speech act of ordering is in the category of marker 

words in the form of nouns and verbs, the directive speech act of advising is in the category 

of marker words in the form of nouns and adverbs, and the directive speech act of ordering 

is in the category of marker words in the form of verbs.  

Keywords— Directive speech acts, Twitter Boy Candra 

 

PENDAHULUAN 

Tindak tutur diartikan sebagai tuturan dan mempunyai tujuan terhadap mitra 

tuturnya. Tindak tutur atau pertuturan ialah perbuatan berbicara (Haryanti, 2019), 

pengarahan kalimat (Putri & Nurlaili, 2021), dan menyangkutkan penutur, mitra tutur 
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dan apa yang dituturkan (Afrianti & Asmiatiningsih, 2021). Tindak tutur terdiri dari 

beberapa jenis. Austin mengkategorikan tindak tutur menjadi 3 bagian, yakni lokusi, 

ilokusi dan perlokusi (Saifudin, 2019). Ketiga bagian ini saling berkaitan. Terutama 

pada tindak ilokusi yang mempunyai pengaruh tindakan bertutur. Tindak tutur 

ilokusi yaitu perbuatan mengucapkan perkataan yang memperlihatkan konteks per-

kataan (Natalia, 2023). Tindak lokusi ialah sebuah tuturan yang menututurkan suatu 

hal (Purba, 2011). Sementara itu tindak perlokusi diartikan sebagai tuturan seseorang 

tentang tingkah laku dan perbuatan non-linguistik (Astri, 2020). Sehubungan tindak 

ilokusi Searle membedakan menjadi 5 bagian, yakni asertif, ekspresif, deklaratif, 

direktif, dan komisif (Fausiya & Kartika, 2023). Dalam pembagian tindak tutur ilokusi 

ini peneliti lebih memfokuskan tindak tutur direktif. 

Tindak tutur direktif sendiri ialah sebuah pertuturan yang mempunyai dampak 

berupa sebuah tindakan yang harus dilakukan mitra tutur. Tindak tutur direktif di-

artikan sebagai salah satu bagian tindak tutur (Yule, 2006) dan sebuah perkataan yang 

meminta mitra tutur melaksanakan hal-hal yang disebutkan penutur (Sari & Cahy-

ono, 2022). Kreidler menyatakan bahwa tindak tutur direktif ini dapat terbentuk 

ketika orang yang berbicara berusaha supaya mitra tuturnya melaksanakan suatu tin-

dakan atau mengulangi tindakan (Yuliantoro, 2020). 

Jenis tindak tutur direktif dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yakni me-

mesan, memerintah, meminta, menasihati, dan merekomendasikan (Searle, 1969). 

Jenis tindak tutur direktif tersebut menimbulkan efek terhadap mitra tutur supaya 

melaksanakan perbuatan (Lutfiana & Sari, 2021). Dilihat dari segi etnografi bahwa 

jenis tindak tutur dapat menentukan kekukuhan tindak tutur direktif (Syafruddin 

dkk., 2022) dan memastikan maksud dari pembicara, apakah secara sengaja men-

gucapkan perkataan yang menyinggung lawan tutur ataupun tidak (Rosyida & Siroj, 

2021). Hal ini disebabkan bahwa dalam berkata bukan hanya sekedar tentang ucapan, 

tetapi juga mempunyai hal yang mendasarinya. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tindak tutur direktif dapat 

dikaji di twitter. Seperti, penelitian yang dilakukan oleh Dyah (2020) mengkaji tindak 

tutur direktif tanggapan terhadap akun twitter @Tirto.id., penelitian Ayupradani & 

Pratiwi (2021) mengkaji bentuk tuturan direktif pada akun @Fiersabesari, dan 

penelitian Ramadhani & Wahyudin (2019) mengkaji tindak tutur direktif pada akun 

@Sbyudhoyono. Hasilnya menunjukan ditemukannya beberapa tindak tutur direktif 

pada akun-akun twitter tersebut. 

Twitter ialah media jejaring sosial (Ratnawati, 2018), memperkenankan 

pemakainya dan mengirim pesan dalam bentuk tulisan sampai 140 karakter (Felicia 

& Loisa, 2018). Pengguna twitter terdiri dari berbagai kalangan. Mulai dari kelompok 

remaja (Nurhadi, 2017), sampai artis populer (Zarella, 2010) ataupun public figure. Sa-

lah satu pengguna aktif twitter yang dimiliki oleh public figure adalah akun dari @dsu-

perboy dengan jumlah followers 17 juta lebih. @dsuperboy atau lebih dikenal dengan 
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Boy Candra sendiri ialah penulis buku terkenal (Intan, 2020) dan juga ahli sastra yang 

menulis secara aktif (Suciati dkk., 2020). Dalam postingannya sering menuliskan kata-

kata motivasi, himbauan ataupun ajakan kepada pengikutnya. Kata-kata tersebut di-

antaranya mengandung beberapa bentuk tindak tutur direktif. 

Berdasarkan hasil observasi pada akun twitter Boy Candra terdapat kutipan 

“kenyataan yang harus diterima adalah tidak semua hal yang kamu pedulikan. Jadi 

hal yang dipedulikan orang lain. Kuat-kuatkan saja dirimu. Jadilah besar dan tumbuh 

untuk hal yang benar-benar kau harapkan” (Boy Candra, 2023: 1 Desember) termasuk 

tindak tutur direktif menasehati. Selain itu terdapat kutipan “tidak semua hal bisa 

kamu dapatkan. Tidak semua hal bisa kamu miliki” (Boy Candra, 2023: 2 Desember) 

termasuk tindak tutur direktif menasehati. Hasil observasi awal inilah, maka akun 

twitter Boy Candra banyak mengandung bentuk tindak tutur dalam kategori direktif. 

Dari paparan di atas peneliti tertarik untuk menganalisis lebih mendalam bentuk tin-

dak tutur direktif yang terdapat pada tweet akun twitter Boy Candra. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian tindak tutur direktif pada akun 

twitter Boy Candra ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah cara untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang gejala, realita, 

atau fakta (Yusanto, 2020). Adapun analisis tindak tutur direktif pada akun twitter Boy 

Candra pada penelitian ini menggunakan kualitatif jenis deskriptif. Kualitatif jenis 

deskriptif merupakan metode atau cara penelitian yang didasarkan pada pendekatan 

sederhana melalui alur induktif. Alur induktif diartikan sebagai jenis penelitian 

deskriptif yang dimulai dengan menjelaskan peristiwa atau proses sebelum 

menghasilkan kesimpulan (Yuliani, 2018). Dalam penelitian ini deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran dan mendeskripsikan hasil analisis tentang 

pendeskripsian tindak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra. 

 

Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data  

Data diartikan sebagai suatu kumpulan informasi ataupun nilai yang 

didapatkan setelah melakukan observasi (pengamatan) terhadap suatu objek yang 

diteliti, data bisa berbentuk lambang, angka maupun sifat (Situmorang dkk., 2010). 

Data dalam penelitian ini mengambil kalimat-kalimat cuitan atau postingan dari 

akun twitter Boy Candra yang mengandung tindak tutur direktif. 

2. Sumber data penelitian 

Sumber data yakni subjek darimana data tersebut dapat diperoleh dan dik-

umpulkan melalui metode tertentu, seperti dalam bentuk dokumen ataupun 
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manusia (Salomon, 2023). Sumber data dalam penelitian ini adalah tweet yang ter-

dapat dalam akun twitter milik Boy Candra. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan memakai teknik 

simak, catat, dan libat. 

1. Teknik simak 

Teknik simak yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa pengambi-

lan data yang dilakukan dengan cara menyimak secara cermat setiap postingan 

twitter Boy Candra untuk menemukan tuturan berbentuk direktif.  

2. Teknik catat 

Teknik mencatat dalam penelitian ini dilakukan untuk mencatat tuturan 

direktif yang disampaikan Boy Candra (penutur) kepada followers (mitra tutur) 

melalui sebuah tweet. Teknik catat merupakan metode pengumpulan data yang 

mencatat hasil penyimakan suatu data dan memasukkannya ke dalam kartu data 

(Kesuma & Tri, 2007). Peneliti mencatat tuturan yang mengandung tindak tutur 

direktif, kemudian melakukan  

penafsiran terhadap tuturan yang disampaikan oleh Boy Candra dalam tweet ter-

sebut. 

3. Teknik libat 

Vitasari dkk. (2022) mengatakan bahwa bahwa teknik libat bisa digunakan 

dalam suatu aktivitas penyadapan data bahasa yang sedang diteliti oleh si peneliti. 

Hal ini bisa dilakukan dengan berperan serta dalam perbincangan dan 

mendengarkan perbincangan. Sedangkan teknik libat dalam penelitian ini 

digunakan untuk meneliti data yang berbentuk kalimat pada tweet twitter Boy 

Candra. 

  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan model Miles Huberman. 

Miles dan Huberman adalah suatu teori yang mengatakan bahwa dalam menganalisis 

data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berproses terus menerus sampai 

selesai, hingga datanya penuh (Putri dkk., 2021). Analisis data pada penelitian ini 

memiliki tiga bagian yakni: (1) pengumpulan data, (2) penyajian data, dan (3) penyim-

pulan data. 

 

Teknik Validasi Data 

Teknik validasi data pada penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi 

adalah suatu metode yang digunakan untuk menghilangkan ketidakpercayaan dan 

keraguan (Alfansyur & Mariani, 2020). Triangulasi pada penelitian ini terbagi menjadi 

tiga macam yaitu triangulasi teori, triangulasi sumber, dan triangulasi metode. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan terhadap tindak tutur 

direktif pada akun twitter Boy Candra ditemukan beberapa bentuk tindak tutur direk-

tif yakni berupa tindak tutur direktif merekomendasikan, meminta, memesan, men-

asehati, dan memerintah. Tindak tutur direktif sendiri ialah sebuah pertuturan yang 

mempunyai dampak berupa sebuah tindakan yang harus dilakukan mitra tutur. Tin-

dak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra ini terbagi menjadi 5 jenis yaitu tindak 

tutur direktif merekomendasikan, meminta, memesan, menasehati, dan memerintah 

(Searle, 1969). Berdasarkan hal tersebut, maka tindak tutur direktif pada akun twitter 

Boy Candra dapat diuraikan sebagai berikut. 

 

1. Tindak tutur direktif merekomendasikan 

Kalimat tindak tutur direktif yang terdapat dalam akun twitter @BoyCandra sa-

lah satunya yaitu tindak tutur direktif merekomendasikan. Tindak tutur direktif 

merekomendasikan merupakan nasihat, saran ataupun rekomendasi yang diberi-

kan penutur kepada mitra tuturnya (Abror dkk., 2023). Tindak tutur direktif 

merekomendasikan pada akun twitter Boy Candra diuraikan sebagai berikut. 

 

Sepertinya kita memang butuh jeda. (Candra, 4 Januari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Sepertinya kita memang butuh 

jeda” dari Boy Candra, 4 Januari 2024 dapat diinterpretasikan sebagai tindak tutur 

direktif merekomendasikan. Tuturan tersebut ditandai dengan adanya penanda 

tindak tutur direktif merekomendasikan yaitu kata kerja dasar pada kata butuh. 

Konteks pada kalimat tersebut mempunyai maksud penutur merekomendasikan 

mitra tuturnya untuk mengambil ruang jeda pada situasi tertentu.  

 

Membaca itu banyak bentuknya. Baca buku cuma salah satu. Kalau belum 

sanggup baca buku, baca saja dulu tulisan-tulisan yang ada di internet. 

Artikel-artikel ringan, misal. Bahkan jika memang itu masih berat. Coba 

rajin nyimak podkes di youtube dulu aja. Tapi podkes pengetahuan. (Can-

dra, 26 Januari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Membaca itu banyak ben-

tuknya. Baca buku cuma salah satu. Kalau belum sanggup baca buku, baca saja 

dulu tulisan-tulisan yang ada di internet. Artikel-artikel ringan, misal Bahkan jika 

memang itu masih berat. Coba rajin nyimak podkes di youtube dulu aja. Tapi pod-

kes pengetahuan” dari Boy Candra, 26 Januari 2024 dapat diinterpretasikan sebagai 

tindak tutur direktif merekomendasikan. Tuturan tersebut ditandai dengan adanya 
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penanda tindak tutur direktif merekomendasikan yaitu kata kerja + kata penegas 

+ kata keterangan waktu pada frasa baca saja dulu dan kata verba bantu pada kata 

coba. Konteks pada kalimat tersebut mempunyai maksud penutur merekomendasi-

kan atau memberi saran kepada mitra tutur atau followers untuk rajin membaca 

dengan berbagai cara. Penutur merekomendasikan membaca bisa dimulai dengan 

membaca buku, bisa juga membaca tulisan-tulisan yang ada di internet seperti 

artikel. Bahkan jika itu masih tidak bisa dilakukan, bisa rajin menyimak podkes 

pengetahuan di youtube.  

Hasil penelitian tindak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra ditemukan 

beberapa kategori kata penanda tindak tutur direktif merekomendasikan yaitu 

kata kerja, kata keterangan, kata penegas, dan kata verba bantu. Data yang paling 

dominan ditemukan yaitu kategori kata penanda tindak tutur direktif merekomen-

dasikan berupa kata kerja. Hal ini diperkuat dengan temuan Kridalaksana & Bar-

yadi yang menyatakan bahwa terdapat beberapa jenis kata diantaranya kata kerja, 

kata benda, kata keadaan, kata ganti, kata bilangan, kata keterangan, kata tanya, 

kata tunjuk, kata sandang, kata depan, kata penghubung, kata seru, dan kata fatis 

(Isodarus, 2017).  

 

2. Tindak tutur direktif meminta  

Kalimat tindak tutur direktif yang terdapat pada akun twitter Boy Candra dian-

taranya yaitu tindak tutur direktif meminta. Tindak tindak meminta adalah suatu 

perkataan yang mempunyai tujuan meminta mitra tutur melaksanakan sesuatu hal 

sepadan dengan yang diminta oleh penutur (Astutik & Prabawa, 2022). Tindak tu-

tur direktif meminta pada akun twitter Boy Candra diuraikan sebagai berikut. 

 

Tetap bersamaku selama kita satu tujuan. Jika lelah datang, duduklah se-

jenak. Jika buyar konsentrasi, mari kita tata lagi. Kita harus terbiasa 

menghadapi hal-hal yang mungkin melemahkan. Kita akan selalu bersama 

dan tidak akan saling meninggalkan. (Candra, 16 Januari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Tetap bersamaku selama kita 

satu tujuan. Jika lelah datang, duduklah sejenak. Jika buyar konsentrasi, mari kita 

tata lagi. Kita harus terbiasa menghadapi hal-hal yang mungkin melemahkan. Kita 

akan selalu bersama dan tidak akan saling meninggalkan” dari Boy Candra, 16 Jan-

uari 2024 dapat diinterpretasikan sebagai tindak tutur direktif meminta. Tuturan 

tersebut ditandai dengan adanya penanda tindak tutur direktif meminta yaitu kata 

kerja + ber + kata kerja + ku pada frasa tetap bersamaku. Konteks pada kalimat terse-

but mempunyai maksud penutur meminta mitra tuturnya untuk saling men-

dukung, saling menguatkan, saling berkomitmen serta tidak pernah meninggalkan 

satu sama lain. Demi tercapainya tujuan bersama. 
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Ada anak kecil yang lugu dalam diri kita. Beri haknya untuk mendapatkan 

pengetahuan yang cukup. Jangan biarkan ia tumbuh dewasa yang sering 

kebingungan. (Candra, 4 Februari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Ada anak kecil yang lugu dalam 

diri kita. Beri haknya untuk mendapatkan pengetahuan yang cukup. Jangan biar-

kan ia tumbuh dewasa yang sering kebingungan” dari Boy Candra, 4 Februari 2024 

dapat diinterpretasikan sebagai tindak tutur direktif meminta. Tuturan tersebut 

ditandai dengan adanya penanda tindak tutur direktif meminta yaitu kata kerja 

dasar pada kata beri. Konteks pada kalimat tersebut mempunyai maksud per-

mintaan dari penutur kepada mitra tutur atau follower untuk memberikan per-

hatian dan juga hak pada ketidaktahuan dan kepolosan yang ada pada diri kita. 

Hal ini bisa dilakukan dengan mempelajari ilmu pengetahuan yang cukup. Dengan 

tujuan jika sudah dewasa tidak mengalami kebingungan. 

Hasil penelitian tindak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra ditemukan 

beberapa kategori kata penanda tindak tutur direktif meminta yaitu kata kerja. Hal 

ini diperkuat dengan temuan Utami (2017) yang menyatakan bahwa terdapat be-

berapa jenis kata diantaranya verba, nomina, ajektiva, konjungsi, pronomina, ad-

verbia (kata terstruktur dan kata kerja bantu) dan partikel (kata tugas). 

  

3. Tindak tutur direktif memesan 

Kalimat tindak tutur direktif yang terdapat pada akun twitter Boy Candra salah 

satunya adalah tindak tutur direktif memesan. Tindak tutur direktif memesan 

merupakan ucapan yang diberikan oleh penutur terhadap lawan tuturnya supaya 

mendapatkan tindakan dan tindakan ini dimaksudkan untuk meminta lawan tutur 

memberikan pesan kepada orang lain (Pujiastuti & Tamsin, 2023). Tindak tutur 

direktif memesan pada akun twitter Boy Candra diuraikan sebagai berikut. 

 

Dari kecil tidak diajarkan minta-minta. Sekarang aku paham maknanya: 

jangan berusaha mencari jalur instan untuk menyelesaikan masalah, yang 

malah bisa bikin masalah baru. Berusaha untuk mendapatkan sesuatu 

dengan proses dan kerja keras. (Candra, 13 Januari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Dari kecil tidak diajarkan minta-

minta. Sekarang aku paham maknanya: jangan berusaha mencari jalur instan untuk 

menyelesaikan masalah, yang malah bisa bikin masalah baru. Berusaha untuk 

mendapatkan sesuatu dengan proses dan kerja keras” dari Boy Candra, 13 Januari 

2024 dapat diinterpretasikan sebagai tindak tutur direktif memesan. Tuturan terse-

but ditandai dengan adanya penanda tindak tutur direktif memberi pesan yaitu 
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kata ber + kata benda (nomina) pada kata berusaha. Konteks pada kalimat tersebut 

mempunyai maksud penutur memberi pesan kepada mitra tuturnya untuk tidak 

mencari jalan keluar dengan cara instan untuk mengatasi problem, sebaliknya ha-

rus bekerja dengan keras dan mau berusaha untuk mendapatkan sesuatu melalui 

sebuah proses. Pada dasarnya sesuatu yang diselesaikan dengan jalur instan, be-

lum tentu baik juga hasilnya. 

 

"Kalau kamu ada rezeki lebih, nabunglah. Tahan-tahan keinginan yang 

enggak dibutuhin amat. Sebab, kita laki-laki, ibu telah lama tiada di bumi. 

Beban di depan berat. Nggak selamanya tenaga kita kuat." Ucapku, pada 

sepupu sesama lelaki, yang sama-sama berjuang menghidupi diri. (Candra, 

21 Januari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa "Kalau kamu ada rezeki lebih, 

nabunglah. Tahan-tahan keinginan yang enggak dibutuhin amat. Sebab, kita laki-

laki, ibu telah lama tiada di bumi. Beban di depan berat. Nggak selamanya tenaga 

kita kuat." Ucapku, pada sepupu sesama lelaki, yang sama-sama berjuang 

menghidupi diri” dari Boy Candra, 21 Januari 2024 dapat diinterpretasikan sebagai 

tindak tutur direktif memesan. Tuturan tersebut ditandai dengan adanya penanda 

tindak tutur direktif memberi pesan yaitu kata kerja + lah pada kata nabunglah. 

Konteks pada kalimat tersebut mempunyai maksud penutur memberi pesan ter-

hadap mitra tuturnya untuk rajin menabung. Menghindari dan menahan diri dari 

segala keperluan yang dirasa tidak penting. Pada dasarnya sebagai laki-laki, penu-

tur telah kehilangan ibunya dan tentunya beban hidup akan semakin berat. Tidak 

selamanya kuat untuk mengahadapi semua beban itu. Maka dari itu, mulailah rajin 

menabung, jika ada rezeki lebih. Karena hal tersebut sangat berguna untuk 

kedepannya. 

Hasil penelitian tindak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra ditemukan 

beberapa kategori kata penanda tindak tutur direktif memesan yaitu kata kerja dan 

kata benda. Hal ini diperkuat dengan temuan Kridalaksana yang menyatakan 

bahwa terdapat 13 kelas kata diantaranya verba, adverbia, ajektiva, numeralia, 

nomina, demonstrativa, pronomina, preposisi, artikula, interjeksi, kategori fatis, in-

terogativa dan konjungsi (Wiedarti dkk., 2022). 

 

4. Tindak tutur direktif menasihati  

Kalimat tindak tutur direktif yang terdapat pada akun twitter Boy Candra salah 

satunya adalah tindak tutur direktif menasihati. Tindak tindak menasihati meru-

pakan sebuah perkataan yang diucapkan pembicara dan ditujukan kepada mitra 

bicara untuk memberi nasihat tentang kesalahan yang dilakukan mitra bicara 
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(Anjarini & Ningsih, 2024). Tindak tutur direktif menasihati pada akun twitter Boy 

Candra diuraikan sebagai berikut. 

 

Selagi muda pikirkan juga jejakmu sendiri. Jangan selalu nebeng di sandal 

orang lain. Bikin perjalananmu dengan peta sendiri. Jangan hanya ikut 

berteriak di keramaian yang bahkan namamu tidak pernah ada di catatan 

utama. (Candra, 1 Januari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Selagi muda pikirkan juga je-

jakmu sendiri. Jangan selalu nebeng di sandal orang lain. Bikin perjalananmu 

dengan peta sendiri. Jangan hanya ikut berteriak di keramaian yang bahkan 

namamu tidak pernah ada di catatan utama” dari Boy Candra, 1 Januari 2024 dapat 

diinterpretasikan sebagai tindak tutur direktif menasihati. Tuturan tersebut 

ditandai dengan adanya penanda tindak tutur direktif menasihati yaitu kata benda 

+ kan pada kata pikirkan. Konteks pada kalimat tersebut mempunyai maksud penu-

tur menasihati mitra tuturnya untuk memikirkan langkah dan jejak yang harus 

dipikirkan selagi masih muda. Jangan selalu bergantung ke orang lain terus. Bu-

atlah kisah perjalananmu sendiri dengan tujuan yang jelas dan pasti. Tidak perlu 

ikut-ikutan yang tidak membuat pengaruh dalam hidupmu. 

 

Selagi muda kurang-kurangi waktu untuk obrolan-obrolan yang nggak bi-

kin kamu dapat hal yang lebih baik. Sesekali sih seru seru aja. Tapi kalau 

sepanjang waktu enggak ada peningkatannya, bisa jadi kamu telah masuk 

jebakan nyaman yang akan kamu sesali di masa depan. (Candra, 7 Februari 

2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Selagi muda kurang-kurangi 

waktu untuk obrolan-obrolan yang nggak bikin kamu dapat hal yang lebih baik. 

Sesekali sih seru seru aja. Tapi kalau sepanjang waktu enggak ada peningkatannya, 

bisa jadi kamu telah masuk jebakan nyaman yang akan kamu sesali di masa depan” 

dari Boy Candra, 7 Februari 2024 dapat diinterpretasikan sebagai tindak tutur 

direktif menasihati. Tuturan tersebut ditandai dengan adanya penanda tindak tu-

tur direktif menasihati yaitu kata adverbia + i pada kata kurang-kurangi. Konteks 

pada kalimat tersebut mempunyai maksud penutur memberi nasihat kepada mitra 

tutur atau follower untuk mengurangi waktu mengobrol yang tidak mendatangkan 

manfaat dan tidak memberikan hal yang baik. Sesekali mungkin boleh saja. Tapi, 

jika berlanjut terus lalu tidak mendatangkan manfaat positif buat apa. Hanya akan 

mendapatkan penyesalan di masa mendatang. 

Hasil penelitian tindak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra ditemukan 

beberapa kategori kata penanda tindak tutur direktif menasihati yaitu kata 
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adverbia dan kata benda. Hal ini diperkuat dengan temuan Kridalaksana (1986) 

yang menyatakan bahwa terdapat 13 kelas kata diantaranya verba, adverbia, ajek-

tiva, numeralia, nomina, demonstrativa, pronomina, preposisi, artikula, interjeksi, 

kategori fatis, interogativa dan konjungsi. 

 

5. Tindak tutur direktif memerintah 

Kalimat tindak tutur direktif yang terdapat pada akun twitter Boy Candra salah 

satunya adalah tindak tutur direktif memerintah. Tindak tindak memerintah yaitu 

suatu jenis tindak tutur yang menimbulkan dampak yakni berupa perintah (Sari 

dkk., 2023). Tindak tutur direktif memerintah pada akun twitter Boy Candra diu-

raikan sebagai berikut. 

 

Latih terus dirimu untuk bermental merdeka. Jadi, di mana pun kamu nanti 

berada kamu akan tetap merdeka. Kamu akan tetap menyala. Kamu akan 

tetap bisa menjadi dirimu. Dan itu adalah kemewahan hidup ini. (Candra, 

31 Januari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Latih terus dirimu untuk ber-

mental merdeka. Jadi, di mana pun kamu nanti berada kamu akan tetap merdeka. 

Kamu akan tetap menyala. Kamu akan tetap bisa menjadi dirimu. Dan itu adalah 

kemewahan hidup ini” dari Boy Candra, 31 Januari 2024 dapat diinterpretasikan 

sebagai tindak tutur direktif memerintah. Tuturan tersebut ditandai dengan 

adanya penanda tindak tutur direktif menasihati yaitu kata kerja dasar pada kata 

latih. Konteks pada kalimat tersebut mempunyai maksud penutur memerintahkan 

mitra tutur atau followers untuk melatih diri bermental merdeka supaya dapat 

mempunyai mental yang mandiri, semangat dalam menjalani kehidupan, menjadi 

diri sendiri, dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.  Dengan adanya sifat 

itu semua menjadikan sebuah kemewahan atau keberuntungan dalam hidup. 

 

Tidurlah. (Candra, 3 Februari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Tidurlah” dari Boy Candra, 3 

Februari 2024 dapat diinterpretasikan sebagai tindak tutur direktif memerintah. 

Tuturan tersebut ditandai dengan adanya penanda tindak tutur direktif me-

merintah yaitu kata kerja + lah pada kata tidurlah. Konteks pada kalimat tersebut 

mempunyai maksud penutur memerintahkan mitra tutur atau follower untuk 

segera tidur. Kalimat tersebut dapat juga disebut sebagai perintah langsung yang 

mempunyai dampak melaksanakan suatu tindakan. 
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Kuenya sudah ada di atas meja, ya. Silahkan diambil dulu. Terima kasih. 

(Candra, 21 Februari 2024) 

 

Kutipan di atas dapat diinterpretasikan bahwa “Kuenya sudah ada di atas meja, 

ya. Silahkan diambil dulu. Terima kasih” dari Boy Candra, 21 Februari 2024 dapat 

diinterpretasikan sebagai tindak tutur direktif memerintah. Tuturan tersebut 

ditandai dengan adanya penanda tindak tutur direktif memerintah yaitu kata kerja 

+ kan pada kata silahkan. Konteks pada kalimat tersebut mempunyai maksud penu-

tur memerintahkan kepada mitra tutur untuk mengambil kue yang ada di atas 

meja. 

Hasil penelitian tindak tutur direktif pada akun twitter Boy Candra ditemukan 

beberapa kategori kata penanda tindak tutur direktif memerintah yaitu kata kerja. 

Hal ini diperkuat dengan temuan Hasan Alwi dkk. yang menyatakan bahwa ter-

dapat 5 kelas kata diantaranya verba, ajektiva, nomina, adverbia, dan kata tugas 

(Tustiantina, 2016). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan terhadap tindak tutur 

direktif pada akun twitter Boy Candra ditemukan beberapa bentuk tindak tutur direk-

tif  yang digunakan dalam tweet Boy Candra yaitu berupa bentuk tindak tutur direktif 

merekomendasikan dengan kategori kata penanda berupa kata kerja, kata penegas, 

kata keterangan, dan kata kerja bantu, tindak tutur direktif meminta dengan kategori 

kata penanda berupa kata kerja, tindak tutur direktif memesan dengan kategori kata 

penanda berupa kata benda dan kata kerja, tindak tutur direktif menasihati dengan 

kategori kata penanda berupa kata benda dan kata adverbia, dan tindak tutur direktif 

memerintah dengan kategori kata penanda berupa kata kerja.  
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